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 ABSTRACT  
 

In modern times, humans want to achieve a better life. Education is believed to be a 
strategic tool to improve human life standards. Through education, humans become 
intelligent, have skills, attitudes to life that provide social and personal benefits that make 
a dignified nation. Teachers who educate because of their calling have a mission to lead 
their students to a better life intellectually and socially. Teachers who teach with the 
mentality of a guide and caregiver, not with the mentality of shouting to get paid, but are 
able to provide energy reserves so that they remain gentle in dealing with students who 
make their eyebrows furrow.  Teachers play a very important role in helping students grow 
to realize their life goals well. Teachers help students who are developing to learn 
something they don't know, help with competence, and understand the standard material 
being studied.  Quality Christian teachers can lead their students with exemplary 
leadership and love. The characters formed will color students' lives and activities both at 
home and at school. Christian Religious Education Teachers have an important 
responsibility to foster good and specific student character. 
 
Keywords: The Role of Professionalism of Christian Religious Education Teachers, 
Formation of Student Character. 
 

Abstrak 
 

Dalam perkembangan zaman, manusia senantiasa berusaha mencapai kehidupan yang 
lebih baik. Pendidikan dipercaya sebagai alat strategis untuk meningkatkan taraf hidup 
manusia. Melalui pendidikan, manusia menjadi cerdas, memiliki keterampilan, dan 
mengembangkan sikap hidup yang memberikan keuntungan sosial serta pribadi, sehingga 
menciptakan bangsa yang bermartabat. Guru adalah sosok yang mendidik berdasarkan 
panggilan jiwa. Ia memiliki misi untuk mengantarkan anak didiknya menuju kehidupan 
yang lebih baik, baik secara intelektual maupun sosial. Guru yang mengajar dengan 
mentalitas seorang pembimbing dan pengasuh, bukan dengan mentalitas seorang pekerja 
yang sekadar mencari upah, mampu menyediakan energi untuk tetap sabar dan lembut, 
bahkan saat menghadapi siswa yang menantang kesabarannya. Peran guru sangat 
penting dalam membantu pertumbuhan siswa untuk mewujudkan tujuan hidupnya 
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secara baik. Guru berperan mendampingi peserta didik yang sedang berkembang untuk 
mempelajari hal-hal baru yang sebelumnya belum mereka pahami. Selain itu, guru 
membantu siswa meningkatkan kompetensi dan memahami materi standar yang 
diajarkan. Guru Pendidikan Agama Kristen memiliki tanggung jawab besar dalam 
menanamkan karakter baik dan spesifik pada siswa. Guru yang berkualitas mampu 
memimpin siswanya dengan kepemimpinan yang didasari oleh teladan dan kasih. 
Karakter yang terbentuk dari proses pendidikan ini akan mewarnai kehidupan siswa, baik 
di rumah maupun di sekolah. Guru Pendidikan Agama Kristen bukan hanya pengajar, 
tetapi juga pembimbing yang bertanggung jawab dalam membangun fondasi moral dan 
spiritual siswa, sehingga mereka dapat menjalani kehidupan dengan nilai-nilai Kristiani 
yang kuat. 
 
Kata Kunci : Peranan Profesionalisme Guru Pendidikan Agama Kristen, Pembentukan 
Karakter Peserta Didik.  

 
 

1. PENDAHULUAN 
Dalam idialog isehari-hari itidak ijarang iterdengar iistilah iprofesi iatau iprofesional. 
iPengajar iatau ipendidik imengemban itugas isebagaimana idinyatakan idalam 
iUndang-undang iNomor i20 iTahun i2003 imengenai iSistem iPendidikan iNasional 
iPasal i39 iayat i2, ipendidik imelaksanakan iproses ipembelajaran, imelakukan 
ipembimbingan i& ipelatihan, idan imelakukan ipenelitian idan ipengabdian 
ikepada imasyarakat, iterutama ibagi ipendidik idalam iperguruan itinggi. iProfesi 
imenampakkan idalam isuatu ipekerjaan iatau ijabatan iyang imenuntut ikeahlian, 
itanggung ijawab, idan ikesetiaan iterhadap iprofesi. iOleh ikarena iitu, imengajar 
imerupakan imenjadi isuatu iprofesi ilantaran isudah imempunyai ikeahlian, 
itanggung ijawab idan iterlatih iserta imempunyai ikesetiaan idalam imenjalankan 
itugas. iKarena iitu ipada ihakikatnya ipengajar iyang iprofesional itidak ihanya 
imemperhatikan iaspek ikognitif ipeserta ididiknya, itetapi ijuga iaspek isikap idan 
iketerampilannya. i 
Pendidik imemegang iperan ipenting idalam ipendidikan iyang iberkualitas. iOleh 
ikarena iitu, ipara ipendidik idihadapkan ipada itantangan iuntuk imeningkatkan 
iketerampilan iguru iagar idapat imenjalankan iprofesinya idengan ibaik. iPada 
idasarnya, iketika ikita iberbicara itentang iguru iprofesional, ikita ijuga iharus 
iberbicara itentang ipembelajaran iafektif idan ipsikomotoriknya. iOleh ikarena iitu, 
iguru iyang iprofesional ipada idasrnya itidak ihanya imemperhatikan iaspek 
ikognitif isiswanya isaja, inamun ijuga iaspek isikap idan ikemampuan isiswanya. 
iTugas idan ipekerjaan iseorang iguru idalam ibidang ipengajaran iPendidikan 
iAgama iKristen isebenarnya imenjalankan ifungsinya isebagai ipemimpin iyang 
imelayani.  
Guru iagama iKristen imempunyai itugas iyang isangat ibesar isebagai ipemimpin 
ipendidikan iyang imemberi ipengaruh imelalui ipengajaran idan iketeladanan 
ikepada imurid. iGuru iagama iKristen iharus imenjalankan ikepemimpinan 
ivisioner, ikepemimpinan iteladan, i& ikepemimpinan itransformasional iagar 
imenciptakan ipara inara ididik isehingga imereka imampu imemimpin idan isebagai 
ipemimpin iyang ihebat. iAkan itetapi iterjadi ikontraversi, ibagi iguru iagama 
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iKristen imereka imerupakan ipengajar idan ipendidik ibukan ipemimpin. 
iKurangnya ipengertian iakan itugas idan iprofesi isebagai ipengajar, imenyebabkan 
ipandangan iyang isalah, isebagai iakibatnya itugas imemimpin imurid idapat 
iterabaikan. iSalah isatu itugas ipenting iguru iagama iKristen idalam imenjalankan 
iprofesinya imenjadi ipendidik i(educator), imerupakan imemimpin ianak ididik. 
iKepemimpinan iguru iagama iKristen iadalah i itugas iyang iwajib idikerjakan 
isecara iprofesional ibuat imemimpin ianak ididik ipada isatu itujuan ipembelajaran 
iyang isejati. iSaat iini ikehadiran iguru iagama iKristen imenjadi ifigur isentral ipada 
ipertumbuhan ikarakter idan iperkemmbangan ikognitif ipara ianak ididik. iSebab 
iguru iagama iKristen imerupakan isosok iyang isangat idiperlukan iuntuk imemacu 
iperilaku ibaik ipara ianak ididik iSebaik iapa ipun idesain ipembelajaran idan 
ikemam-puan ipedagogiknya, iteapi idalam iakhirnya iperilaku ipara imurid ijuga 
itergantung idari iperan iguru iagama iKristen idalam ikepemimpinan iyang 
iditerapkannya ipada ikelas. iUntuk iitu iprofesi isebagai iguru iagama iKristen 
isangat imemerlukan ianeka iragam ipengetahuan idan iketerampilan iyang 
imemadai issinkron imenggunakan ituntutan izaman. iKemampuan iyang 
idikembangkan idalam idiri ipeserta ididik idiantaranya imerupakan ikemampuan 
imembangun ikehidupan iyang iharmonis idengan imengembangkan isikap ihormat, 
itoleran idan isopan iterhadap iorang ilain. iSemua ipendidik ibertanggung ijawab 
iatas ipembentukan ikarakter ipeserta ididik ipada isatuan ipendidikan. i 
Keteladanan imerupakan iaspek iyang isangat ipenting idalam ipembentukan 
ikarakter ipeserta ididik. iDalam iproses ipembentukan ikarakter isiswa, iguru 
iPendididikan iAgama iKristen ihadir iuntuk imemberi idukungan, imembimbing, 
idan imemberi irasa inyaman, isupaya isiswa imengalami iperkembangan ikarakter 
idengan ibaik. iDengan idemikian, iguru iAgama iKristen i ibertanggung ijawab 
iuntuk imengetahui iperkembangan ikarakter isiswa idan iperkembangannya 
isecara ikomprehensif idalam ikehidupannya, isupaya imemberi ipembinaan iyang 
idiperlukan. iGuru iPendididikan iAgama iKristen idalam ihubungan idengan 
ipertumbuhan ikarakter ipeserta ididik, imemiliki itanggung ijawab iyang isangat 
ipenting idalam imenentukan ikualitas ipembinaannya ibagi ianak ididik. iKarena 
iguru iPendididikan iAgama iKristen iselain isebagai ipengajar, ijuga ibertugas 
isebagai ipemimpin, ipembimbing, ipengatur ilingkungan, ipartisipan, iekspeditor, 
iperencana, isupervisor, imotivator, iinspirator idan ikonselor ibagi ipeserta ididik 
ibinaan iharuslah itetap iberusaha imenciptakan ikondisi ipembinaan iyang iefektif, 
iefesien idan inyaman. iDengan idemikian iguru iPendididikan iAgama iKristen 
isebagai ipembentuk ikarakter ipeserta ididik, iharus imemiliki ikompetensi idalam 
ipengetahuan ifirman iTuhan idan imenjadi ifigur iyang idapat iditeladani ikarena 
imemiliki ikarakter iTuhan iYesus iKristus. i 
 

 
2. TINJAUAN PUSTAKA 

Guru Pendidikan Agama Kristen (PAK) memiliki peran penting dalam pembentukan 
karakter peserta didik, karena tugas mereka melibatkan pengajaran nilai-nilai iman 
yang menjadi fondasi kehidupan moral. Profesionalisme guru PAK tidak hanya 
mencakup kemampuan akademik dan pedagogis, tetapi juga integritas pribadi dan 
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kemampuan menjadi teladan dalam kehidupan sehari-hari. Guru PAK bertugas 
mendidik peserta didik agar mampu menghidupi nilai-nilai Kristiani seperti kasih, 
keadilan, kesabaran, dan pengampunan dalam kehidupan mereka. Dalam perspektif 
ini, profesionalisme guru PAK menjadi faktor kunci dalam menciptakan generasi yang 
berkarakter dan bermoral. 
Keteladanan guru PAK adalah salah satu dimensi penting profesionalisme dalam 
pembentukan karakter peserta didik. Sebagai role model, guru diharapkan 
mencerminkan nilai-nilai Kristiani dalam sikap, perkataan, dan tindakan. Dalam 1 
Timotius 4:12, Rasul Paulus mengingatkan untuk menjadi teladan dalam perkataan, 
tingkah laku, kasih, iman, dan kesucian. Ketika guru PAK menunjukkan integritas, 
kejujuran, dan kasih dalam interaksi dengan siswa, mereka memberikan contoh nyata 
bagaimana nilai-nilai tersebut diterapkan dalam kehidupan. Keteladanan ini 
membantu siswa untuk menginternalisasi nilai-nilai yang diajarkan. 
Selain itu, guru PAK berperan dalam menciptakan pengalaman pembelajaran yang 
mendorong peserta didik untuk merefleksikan dan mempraktikkan nilai-nilai 
Kristiani. Dengan menggunakan metode pembelajaran yang partisipatif, seperti 
diskusi moral, studi kasus, dan pelayanan sosial, guru dapat membantu peserta didik 
mengembangkan pemahaman mendalam tentang pentingnya karakter yang 
berlandaskan iman. Metode ini memungkinkan siswa untuk tidak hanya belajar 
secara teoretis, tetapi juga memahami bagaimana mengimplementasikan nilai-nilai 
dalam kehidupan sehari-hari. 
Hubungan yang dibangun oleh guru PAK dengan peserta didik juga menjadi faktor 
kunci dalam pembentukan karakter. Guru yang memperlakukan siswa dengan kasih, 
kesabaran, dan penghargaan membantu menciptakan suasana belajar yang kondusif 
untuk pertumbuhan karakter. Sikap guru yang adil dan empati juga mengajarkan 
peserta didik untuk menghargai martabat manusia dan membangun hubungan yang 
sehat dengan sesama. Interaksi ini tidak hanya memengaruhi pembentukan karakter 
siswa, tetapi juga membangun rasa percaya diri mereka dalam menjalani hidup sesuai 
dengan nilai-nilai Kristiani. 
Secara keseluruhan, profesionalisme guru Pendidikan Agama Kristen berperan 
signifikan dalam membentuk karakter peserta didik. Melalui keteladanan, 
pembelajaran berbasis nilai-nilai, dan hubungan yang penuh kasih, guru PAK dapat 
menciptakan generasi yang memiliki integritas, kasih, dan tanggung jawab. 
Pembentukan karakter yang berlandaskan nilai-nilai Kristiani ini tidak hanya penting 
untuk keberhasilan individu, tetapi juga berkontribusi pada pembangunan 
masyarakat yang bermoral dan berkeadilan. Guru PAK, melalui profesionalisme 
mereka, menjadi agen transformasi yang membawa dampak positif bagi masa depan 
generasi muda. 
 

 
3. METODOLOGI PENELITIAN 

Manfaat ipenelitian iini iadalah ihendak imengetahui ibagaimana iperanan 
iprofesionalisme iguru iPendidikan iAgama iKristen iterhadap ipembentukan 
ikarakter isiswa idi ilingkungan isekolah, ikeluarga, igereja idan imasyarakat. 
iPenelitian iini iberfokus ipada iguru iPendidikan iAgama iKristen, idimana imodel 
ipembelajaran iyang idigunakan iadalah ipendidikan iagama ikristen. iAdapun 



5 
Kristiel Mega Simbolon dkk / Trust Pentakosta: Jurnal Teologi dan Pendidikan Agama Kristen Vol 1 No. 1 (edisi khusus 

6) Des 2024 
 

Peranan Profesionalisme … (Kristiel Mega Simbolon) 

imanfaat idari ipenelitian iini iadalah isupaya imengetahui iapakah iperanan 
iprofesionalisme ipenting ibagi iguru iPendidikan iAgama iKristen idan iBudi iPekerti 
idan iuntuk imengetahui ibagaimana icara iguru iPendidikan iAgama iKristen idan 
iBudi iPekerti idapat imeningkatkan iprofesionalismenya iterhadap ipembentukan 
ikarakter ipeserta ididik. iDalam ipenelitian iini idigunakan ipenelitian ikuantitatif 
 Menurut iSugiono, imasalah idalam ipenelitian ikualitatif ibersifat isementara, 
itentatif, idan iberkembang, iatau iberganti isetelah ipenelitian iberada idilapangan. 
iPenelitian ikuantitatif ibertujuan iuntuk imemahami iobjek iyang iditeliti ilebih 
imendalam. iSehingga idalam ihal iini idengan imenggunakan ipenelitian ikuantitatif 
iini, ipenulis idapat imengembangkan ipenelitian iini idan imenjadi ilebih iunik 
iuntuk idipelajari isecara imenyeluruh. 
 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
PROFESIONALISME iGURU iPAK 
Profesi 
Istilah iprofesi imenjadi isemakin ipopuler iseiring idengan isemakin idibutuhkannya 
iketerampilan ikhusus idalam ipekerjaan iapapun ijenis imaupun ibentuk 
ipekerjaannya ikemampuan iprofesinalnya itelah imenjadi ikebutuhan ipribadi. 
iProfesionalisme idalam iKamus iBesar iBahasa iIndonesia iartinya ipekerjaan; iatau 
ikemampuan iuntuk ibertindak isecara iprofesional. iSecara ietimologis iprofesional 
iberasal idari ibahasa iInggris iatau i“profession” iatau ibahasa ilatin i“profecus” iyang 
iberarti imengakui, iatau imenyatakan ikemampuan idalam imelakukan ipekerjaan 
itertentu. iSardiman imengartikan iprofesi isebagai isuatu iketerampilan iyang 
imemerlukan ipelatihan ilanjutan idi ibidang iilmu ipengetahuan idan iteknologi idan 
idigunakan isebagai ialat iutama idalam iberbagai ikegiatan. iPekerjaan iprofesional 
iselalu imenggunakan iteknik-teknik ikhusus idengan ilandasan iintelektual iyang 
iharus isecara isadar iteliti, iterencana idan idigunakan iuntuk ikepentingan iorang 
ilain. 
Menurut iKunandar iProfesi imerupakan isuatu ipekerjaan iatau ijabatan iyang 
imenuntut ikeahlian itertentu iartinya isuatu ipekerjaan iatau ijabatanyang idisebut 
iprofesi itidak idapat idipegang ioleh isembarangan iorang itetapi imemerlukan 
ipersiapan imelalui ipendidikan idan ipelatihan isecara ikhusus. 
Profesionalisme iGuru iPendidikan iAgama iKristen 
Guru iprofesionalisme imerupakan iguru iyang imemiliki ikomponen itertentu isesuai 
ipersyaratan iyang idituntut ioleh iprofesi ikeguruan. iGuru iprofesional isenantiasa 
imenguasai ibahan iatau imateri ipelajaran iyang iakan idiajarkan idalam iinteraksi 
ibelajar imengajar, iserta isenantiasa imeningkatkan ikemampuan isecara 
iberkelanjutan, ibaik idalam isegi iilmu iyang idimilikinya imaupun ipengalamannya. 
iProfesionalisme itertuju ipada iderajat ipenampilan iatau i iperformance iseseorang 
idalam imelakukan ipekerjaan iatau iprofesi. 
Personalisme iGuru iPendidikan iAgama iKristen iadalah iguru iPendidikan iAgama 
iKristen iyang imelaksanakan idibidang ipendidikan iagama ikristen idengan 
imengandalkan ikemampuan idan ikarakter iyang itinggi idan imengacu ipada isosok 
iYesus iKristus isebagai iGuru iAgung. iAdapun iciri-ciri iGuru iPendidikan iAgama 
iKristen iantara ilain: 
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Mempunyai isejumlah ikompetensi iguru ipendidikan iagama ikristen, iartinya iguru 
ipendidikan iagam ikristen iwajib imemiliki isejumlah ikompetensi iseperti: 
iKompetensi iPendagogik, iKompetensi iKepribadian, iKompetensi iProfesionalisme, 
iKompetensi iSosial, idan iKompetensi iSpritual. 
Kedisiplinan. iKedisiplinan imenjadi ifaktor ipenting ibagi iprofesionalisme iguru 
iterutama idisiplin iwaktu. 
Mampu imenggunakan iberbagai iwacana idalam irangka imengembangkan ivisi idan 
iketerampilan imengajar. 
Mengikuti iberbagai ipelatihan, ilokakarya imaupun iseminar iyang imembahas 
imengenai iberbagai ifenomena idalam idunia ipendidikan iserta iPAK. 
Guru ipendidikan iagam ikristen iyang iprofesionalisme iharuslah imengetahui idan 
imampu imelakukan iprinsip-prinsip iketerandalan ilayanan, idiakui idan idihargai 
ioleh ibanyak iorang idan ipemerintah isebagai iorang-orang iterlatih idan itaat iaturan 
idalam imelakukan ikewajibannya. iSebagai iguru iprofesional iharus ibisa 
imemberikan ipelayanan iyang iterbaik iuntuk ipeserta ididiknya. iGuru iPendidikan 
iAgama iKristen idan iBudi iPekerti iharus imemberi ipelayanan iyang imemuaskan 
ikepada isiswa idengan imemahami ikarakteristik idan iperbedaan idari ipeserta ididik. 
iHal iini isangat ipenting iuntuk idikembangkan ioleh iseorang iguru ipendidikan 
iagama ikristen, iselain iitu ipengenalan iakan ijati idirinya isendiri isebagai ihamba 
iKristus. iSelain iitu iia ijuga iterpanggil iuntuk imengenalkan iYesus iKristus isebagai 
iTuhan idan iJuruselamat ikepada ianak ididiknya. iDalam imelaksanakan itugasnya, 
iseorang iguru iPendidikan iAgama iKristen idan iBudi iPekerti imemiliki ituntutan 
iagar iprofesional idalam ikeberadaannya iditengah-tengah imasyarakat imaupun 
idalam iorganisasi igereja. iMasalah iumum iyang idihadapi idalam ipeningkatan 
ikemampuan iprofesionalisme ipendidik itidak ihanya isebatas ipemahaman ibahwa 
iguru imerupakan iprofesi iyang iberperan ibukan isaja imenularkan iilmu 
ipengetahuan idan iteknologi isaja, iakan itetapi ijuga ibisa imelaksanakan iperan idan 
itanggung ijawab idari ikomunitas imasyarakat ikepadanya. iSebagai iguru ipendidikan 
iagama ikristen iyang iprofesionalisme ihendaknya ijuga iharus ibisa imenerapkan 
iobservation iand ievaluation iagar ibisa imendapatkan ihal-hal iyang ibaru idan idapat 
imemperoleh iteknik-teknik ibaru idalam imeningkatkan ihasil ibelajar, 
imemperdalam ikolaborasi idan imeningkatkan ikesadaran idiri idi iantara iguru iyang 
iaktif. 
Tugas idan iTanggung iJawab iGuru iPAK 
Guru ipendidikan iagama ikristen imelakukan itugas i& itanggung ijawab idalam 
imengajar, imengasuh idan imemimpin, iserta iguru iPAK imencintai, imenghargai, 
imendorong ipeserta ididiknya iuntuk isaling imencintai, idan imendorong isiswa 
iuntuk imeningkatkan ipembelajarannya. iSeorang iguru iPAK idibandingkan idengan 
iorang ilain idi iantara isiswa iyang imengajarkan ihal iyang iberbeda isehingga imereka 
idapat ibelajar iuntuk imencapai ipotensi imereka isecara imaksimal. iGuru ihanyalah 
idimensi ilain idi imana idia iharus imendidik idan imengajar. iGuru iPAK imerupakan 
iorang idewasa iyang ibertanggung ijawab imemimpin iatau imendampingi ianak ididik 
idalam ipembinaan ikerohanian iuntuk imasa idewasa. 
Menurut iPeters, imenyebutkan itugas idan itanggung ijawab iguru, iyaitu: 
Guru isebagai ipengajar 
Guru isebagai ipembimbing 
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Guru isebagai iadministrator 
Menurut iHomrighausen idan iEnklaar, itugas idan itanggung ijawab iguru iPAK iadalah 
Guru isebagai ipenafsir iiman ikristen 
Guru isebagai igembala ibagi imurid-muridnya 
Guru isebagai ipedoman idan ipimpinan 
Guru isebagai iseorang ipenginjil. 
 
KARAKTER 
Pengertian iKarakter 
Kata ikarakter iberasal idari ibahasa ilatin ikharakter, ikharassein, ikharax, idalam 
ibahasa iInggris: icharacter idan iIndnesia ikarakter. iMenurut iPoerwadaminta idalam 
iAbdul iMadjid i& iDian iAndayani, ikarakter idiartikan isebagai itabiat, iwatak, isifat-
sifat ikejiwaan, iakhlak idan ibudi ipekerti iyang imembedakan iseseorang idengan 
iorang ilain. iAdapun isecara iterminologi, iistilah ikarakter idiartikan isebagai isifat 
imanusia ipada iumumnya idimana imanusia imempunyai ibanyak isifat iyang 
itergantung idari ifaktor ikehidupannya isendiri. 
i Berdasarkan ipendapat idiatas, idapat idisimpulkan ikarakter iadalah isekumpulan 
itata inilai iyang itertanam idalam ijiwa iseseorang i iyang imembedakannya idengan 
iorang ilain. iDengan idemikian icara iberpikir, ibersikap idan ibertindak iyang 
iditampilkan ioleh iseseorang imerupakan igambaran ikarakter iseseorang iyang 
idapat idi inilai ioleh iorang ilain. 
Jenis-Jenis iKarakter 
Menurut ipandangan ikaum irohaniawan idalam i(Susilo i2013:25-26) ikarakter 
idibedakan imenjadi ikarakter ibaik iatau ipositif iDn ikarakter iburuk iatau inegatif. 
iKarakter ibaik iadalah isebagai imotivasi isesorang iuntuk imelakukan iapa iyang 
ibenar imenurut istandar-standar iperilaku itertinggi iberdsarkan iAlkitab iatau 
iFirman iAllah. iKarakter inegatif iatau iburuk iadalah iperilaku iyang itidak isesuai 
idengan ikebenaran iatau ibertentangan idengan iajaran iAlkitab. iMenurut i(Sidjabat 
i2011:3-4) ikarakter idibagi imenjadi idua iyaitu: i 
Karakter ibaik imencakup: idapat idipercaya, imemiliki irasa ihormat, ijujur, idisiplin, 
isetia, imenerima, idiri-sendiri, ibertanggung ijawab, irajin, idan ibekerja ikeras, 
iberani, itoleran, iramah, ibersikap iadil, imemiliki ikepedulian, iberintegritas. i 
Karakter iburuk iyang imencakup: isulit idipercaya, itidak ijujur, iangkuh, itidak 
idisiplin, ikemalasan, ikecerobohan, ikikir idan iboros, itamak, ilicik, imementingkan 
idiri isendiri iatau iegois. 
Dari ipendapat iahli idiatas ipenulis imenyimpulkan ibahwa iada idua ijenis ikarakter 
imanusia, iyaitu ikarakter iyang ibaik idan ikarakter iburuk. iOrang iyang iberkarakter 
iadalah iorang iyang imampu ibertahan idalam imenghadapi isegala isituasi, 
isedangkan iorang iyang itidak imemiliki ikarakter iadalah iorang imempunyai isikap 
iburuk iyang iperlu idiubah. 
Faktor-Faktor iYang iMempengaruhi iKarakter 
Dalam imengembangkan idan imembentuk ikarakter idipengaruhi ioleh i3 ifaktor 
iyaitu: iKarakter idikembangkan imelalui itahap ipengetahuan i(knowing), 
ipelaksanaan i(acting), idan ikebiasaan i(habit). iKarakter itidak iterbatas ihanya ipada 
ipengetahuan isaja itetapi ijuga ipelaksanaannya idi idalam ikehidupan isehari-hari. 
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Menurut isidjabat, ifaktor iyang imempengaruhi ipembentukan ikarakter iyaitu: i 
Faktor ipribadi, i 
Faktor ilingkungan isosial, i 
Krisis ikehidupan, i 
Waktu, i 
Intervensi iIblis, i 
Kedagingan iatau itabiat imanusia iberdosa, i 
Intervensi iAllah iTritunggal. 
Maka ikeluarga idan ilingkungan iadalah isalah-satu ifaktor iyang ipaling ibesar 
imempengaruhi ipembentukan ikarakter. iDan itidak imenutup ikemungkinan ibahwa 
ikepribadian iseorang iguru ijuga idapat imembentuk ikarakter isiswa. 
 
Strategi iPembentukan iKarakter iSiswa 
Pendekatan iyang idimaksud iadalah imetode idan istrategi iyang idigunakan idalam 
iproses ibelajar imengajar. iMenurut iB. iS. iSidjabat, idalam imembentuk ikarakter 
ianak, iremaja, iatau isiswa idapat idikembangkan imelalui ipendekatan idi ibawah iini: 
Permainan iverbal iyaitu imelakukan ipengolahan ikata iyang ibenar, imisalnya 
imemilih isinonim ikata iyang iterkait idengan ikejujuran, ikepedulian, ikeramahan, 
idan ikedamaian. 
Konsep idiskusi i– iberdiskusi itentang ikonsep-konsep iwatak idan iperangai. iDalam 
ikegiatan iini, idiadakan itukar ipendapat, iseperti imendengarkan idan ididengarkan. 
iMisalnya iberbicara imengenai ikeberanian idan ikerajinan. i 
Pemberian ipujian i– imemberikan ipujian idan idukungan ikepada ianak iyang 
imampu imenjawab ipertanyaan, ibercerita, iserta iberperilaku ibaik. 
Hadiah i– imemberikan ihadiah ibagi ianak iatas iprestasinya iatau isetelah imelakukan 
isesuatu iyang ibaik idan ibenar. i 
Kesempatan ikedua i– imemberikan ikesempatan ikedua ibagi ianak ijika igagal 
iberperilaku, itidak ihanya isekadar ihukuman. i 
Ingatan i– imenghafalkan ikata-kata imutiara iatau ipernyataan iorang-orang 
iterkenal. i 
Kutub iberlawanan i– ibersama ianak imembicarakan iperilaku ibaik idan iburuk 
iberikut ikonsekuensinya imasing-masing.  
Melihat i– imengenal ihal iyang ibaik idan iburuk imelalui ipercakapan 

 
5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Profesionalisme isangat ikrusial ibagi ipendidik iPendidikan iAgama iKristen idan 
iBudi iPekerti ipada ikerangka ipeningkatan ihasil ibelajar isiswa idan ipeningkatan 
ikompetensi iguru iPendidikan iAgama iKristen idan iBudi iPekerti. iDalam iproses 
ipembelajaran iprofesionalisme iguru isangat iberpengaruh ipada iberbagai iminat 
ibelajar ipeserta ididik. iDengan idemikian iguru iPAK iberperan ipenting ibagi imasa 
idepan isiswa idan ibertanggung ijawab ipada imenfasilitasi, imengajar, 
imembimbing iiman idan irohani imenurut ipeserta ididiknya. iKarena iguru iyang 
imemiliki iwatak iKristen idan ikepribadian iyang ialkitabiah, idia iakan imengajar 
ipeserta ididiknya idengan ipenuh ikasih isayang idan ihati iyang idiliputi ikasih 
iKristus. 
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Kepemimpinan iseorang iguru iagama iKristen isebagai imotivator iyang imelayani 
imerupakan ikepemimpinan iyang imemberikan iwaktu, itenaga idan ipikiran iuntuk 
imembimbing ipeserta ididik, imenasihati idan imendoakan imurid isupaya imereka 
ibisa imencapai itujuan ipembelajaran iyang ibaik, iyakni imempunyai ikarakter 
iseperti iTuhan iYesus iKristus. iGuru ipendidikan iagama iKristen imemimpin 
idengan ihati iyang ibijaksana idan ijuga iadalah isyarat imutlak iuntuk imenjadi 
ipemimpin iyang imelayani. iPelayanan idalam isuatu ikepemimpinan imerupakan 
ibagian iyang itidak iterpisahkan idari ikepemimpinan idengan. iJadi, iyang imenjadi 
imotivasi ipaling idasar idari ipemimpin iyang imau imemimpin idengan ihati 
imerupakan imotivasi iuntuk imelayani. iMelayani isiswa idengan ibaik, imengajar 
idengan ibaik idan imemberikan iyang iterbaik idalam itugas iprofesi isebagai iguru 
iagama iKristen. 
Pembentukan ikarakter iharus idilaksanakan isejak idini, ikarena ikarakter ibisa 
imuncul imelalui ikebiasaan idalam iwaktu iyang ilama idan iperlu iadanya 
idukungan idari ilingkungan isekitar iyaitu iberupa iketeladanan iyang ibaik. iSalah 
isatu ilingkungan iyang isangat iberpengaruh iterhadap ipembentukan ikarakter 
ianak iadalah ilingkungan ipendidikan. iDalam ipendidikan ikarakter ibisa idibentuk 
imelalui ipengetahuan, ipelaksanaan iserta ipembiasaan. iPembentukan ikarakter 
idalam ipendidikan iharus idilakukan isecara imaksimal. iHal iini idapat idilakukan 
idengan icara: ipembelajaran itidak ihanya idilakukan ididalam ikelas itetapi 
ipembelajaran idilakukan ijuga idiluar ikelas iserta iditambah idengan ibeberapa 
ikegiatan iekstrakulikuler, imewajibkan isiswa imelakukan iibadah idisekolah 
idengan ibimbingan iguru, idan ilain isebagainya. iHendaknya ipihak-pihak iyang 
iterkait idapat imengimplementasikan ipembentukan ikarakter idengan ibaik 
isupaya ibisa imempersiapkan idan imencetak igenerasi ibangsa iyang iberkarakter. 
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